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ABSTRAK 
 

Penelitian yang dilakukan pada Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten 
Gayo Leus yang bertujuan untuk mengetahui (1) besaran kontribusi guru yang 
sudah bersertifikat profesi dalam mutu proses pembelajaran, (2) besaran 
kontribusi guru yang belum bersertifikat profesi dalam mutu proses pembelajaran, 
dan (3) perbedaan antara guru yang sudah bersertifikat profesi dengan guru yang 
belum bersertifikat profesi dalam mutu proses pembelajaran. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode 
dokumentasi mengenai hasil kinerja dari 108 orang guru dan penyebaran angket 
proses pembelajaran. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 
analisis determinasi sederhana dan komparatif. Dari hasil analisis determinasi 
sederhana menunjukkan bahwa guru baik yang bersertifikat profesi memiliki 
kontribusi sebesar 0,6% dan yang belum bersertifikat profesi memiliki kontribusi 
sebesar 0,2% dalam mutu proses pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis 
komparatif dengan menggunakan SPSS, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,001 < 0,05 dengan artian bahwa ada perbedaan antara guru bersertifikat profesi 
dan guru belum bersertifikat profesi dalam mutu proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Komparatif, Guru, Mutu Proses Pembelajaran. 
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